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ABSTRAK

Bali sebagal salah satu daerah tujuan wisata dam dan budaya kini
berubah menjadi daerah bisnis. Meningkatnya jumlah penduduk merubah
kawasan hijau menjadi kawasan pemukiman dan perdagangan. Hal ini
diakibatkan oleh tidak adanya perencanaan terhadap perkembangan
penduduk dan penataan lingkungan oleh pemerintah. Dasar-dasar konsep
budaya khususnya penataan ruang terabaikan akibat berubahnya orientasi
gaya hidup manusia. kondis ini seharusnya menjadi perhatian seriur
pemerintah dalam rangka membangun kembali kesadaran terhadap makna
yang terkandung dalam konsep budaya lokal khususnya penataan
lingkungan.

Natah sebagai salah satu konsep budaya lokal dalam hal penataan
ruang akan di adaptasi ke dalam redesain interior perpustakaan yang
menjadi bagian dari Badan Perpustakaan dan Arsip Provins Bali . Redesain
ruang perpustakaan ini merupakan pengembangan makna sakral dan profan
yang terkandung dalam konsep natah dengan tetap mengutamakan fungsi
ruang. Makna sakra memiliki filosofi kekosongan dan pusat orientas
sedangkan makna profan memiliki filosofi ekologi dan budaya masyarakat
tradisional Bali. Makna sakral akan di visualisasikan ke dalam suasana dan
sonasi ruang sedangkan makna profan akan di visualisasikan pada fisik dan
hubungan ruang.

Penataan ruang dengan pola terpusat dimaksudkan untuk
memberikan kemudahan bagi pemaka (pengelola dan pengunjung).
Pengelola akan mendapatkan kemudahan dalam pengawasan ke seluruh
ruang sedangkan bagi pengunjung akan mendapatkan kemudahan akses
visuadl dan sirkulass ke sduruh ruang. Adaptas makna ekologi
divisualisasikan melaui penempatan ruang terbuka pada sis utara dan
selatan bangunan. Ruang terbuka pada arah ini memiliki intensitas panas
yang rendah, faktor ini akan mendukung penghawaan dan pencahayaan
aktivitas di dalam ruang.

Adaptas konsep natah melalui pengembangan makna dalam
redesain interior perpustakaan ini diharapkan dapat menjadi solusi penataan
ruang bagi pengelola Badan Perpustakaan dan Arsip Provins Bali,
pemerintah serta masyarakat di lingkungan perkotaan. Langkah ini juga
sebagai usaha melestarikan alam dan budaya lokal khususnya Bali.

Kata kunci : Perpustakaan, Redesain Interior, Natah, dan Etika
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. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Masyarakat tradisional di Indonesia dengamdpmm budaya, tradisi dan
agamanya telah banyak memberikan pendidikan tenttiiga dalam
menjaga hubungan yang harmonis kepada Tuhan, seswnasia dan
alam. Berbagai bentuk arsitektur, sarana upacaiadath karya seni lainnya
merupakan hasil budaya yang di dalamnya mengan#ongep tentang
ajaran agama. Pada dasarnya setiap ajaran agamdikiné&mgsi dan
tujuan yang sama, Yyaitu sebagai pedoman atau tata ludup secara
individu maupun kelompok, pengungkapan rasa kebexan, keyakinan,
keberadaan, estetika dan identitas. Pemahamanifdagstujuan ajaran
agama inilah yang selalu menjadi dasar masyarekaisional di Indonesia
dalam mempelajari serta. mengembangkan ilmu penggtatian teknologi
(IPTEK) pada masanya.

Albert Einstein mengatakan bahwacience without religion is
paralyzed” begitu juga dengan‘“religion without science is blind” limu
pengetahuan tanpa dilandasi oleh ajaran agama lakgyuh begitu pula
sebaliknya agama tanpa ilmu pengetahuan akan Batagh, 2001: 126).
Ungkapan tersebut memberikan pengertian bahwarkbaegan antara dua
unsur yaitu ilmu pengetahuan dan agama sangatngebtgi manusia
dalam kehidupan. llmu pengetahuan mengajarkan naarakan sesuatu

yang pasti dan nyata atau realitas dalam kehidupaimgkungannya.



Sedangkan agama mengajarkan manusia tentang keipedika, keyakinan
serta hubungan diantara realitas yang terjadiirfgepperkembangan zaman,
iimu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) terkesanihleimendominasi
dibandingkan dengan ajaran agama. Perkembanganp#émgetahuan dan
teknologi memberikan dampak yang lebih besar teghgaendidikan dan
pola pikir manusia dibandingkan dengan pengaruhg ydiberikan oleh
ajaran agama. Kurangnya kesadaran terhadap kojegm @agama dalam
memahami ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEKasetidak langsung
akan membawa pendidikan dan lingkungan sosial kb gang semakin
tidak seimbang. Kondisi tersebut menuntut perlakidikan pengembangan
secara optimal terhadap media pendidikan formalpmamonformal.
Perpustakaan sebagai lembaga pengelola sunifermasi dan
kebudayaan memiliki peranan yang sangat penting patkembangan
pendidikan dan lingkungan sosial masyarakat. Ptakaan diharapkan
tidak hanya mampu menjadi sumber ilmu pengetameamun juga mampu
mengarahkan perkembangan lingkunganya ke arah pasiif. Secara
umum, hal seperti ini sesuai dengan fungsi damatujperpustakaan yaitu
adanya unsur edukatif, informatif, administratigkreatif dan penelitian
(Lasa, 2008:48-50). Fungsi dan tujuan perpustakadnisa diterjemahkan
kepada pengunjung melalui fisik bangunan sepesditektur facadg,
elemen pembentuk ruang (lantai, dinding, plafof@ilitas maupun audio
visual. Salah satu contohnya adalah penerapan pusesep maupun

ornamen yang menjadi ciri khas budaya lokal. Tegatidbeberapa jenis



perpustakaan seperti perpustakaan nasional, daseiojah, perguruan
tinggi, umum dan khusus. Beberapa jenis perpustakaehkan telah
menerapkan fasilitas digital untuk mengimbangi perkangan teknologi
serta tuntutan dari masyarakat dengan tetap meRkgla tujuan dan
fungsinya berdasarkan keunggulan atau ciri khagikodaerah setempat.
Masyarakat Bali yang dikenal memiliki beberapai khas pada
lingkungan sosial dan budaya. Tata cara pelaksadaansarana upacara
adat maupun agama Hindu telah menjadi daya tarikwisata Bali.
Peraturan adat serta tradisi yang mengikat indiathu keluarga dalam
sebuah lingkungan sosial adalah pendidikan yanggajarkan manusia
untuk peduli terhadap sesama. Konsep arsitekiogkungan rumah
tinggal, desa dan kota merupakan warisan leluhpada generasinya untuk
selalu menjaga keharmonisan dengan alam. Meskipukhas lingkungan
sosial dan budaya tersebut masih tetap dipertahameanun makna yang
terkandung di dalamnya mulai terabaikan. Pertumbubenduduk yang
tinggi dan persaingan ekonomi mengakibatkan sema&rabaikannya
konsep-konsep ajaran agama dalam hal penataamfiggh/ ruang. Faktor-
faktor tersebut menjadi semakin buruk oleh rendahpgndidikan moral
dan mental masyarakat dalam memahami ilmu pengatatian teknologi
(IPTEK). Kondisi inilah yang akan memberikan dampedgatif terhadap
perkembangan lingkungan sosial dan alam khususrgla Balah satu
langkah untuk mencegah kondisi tersebut ke aralg y@bih buruk,

penerapan kembali konsep-konsep ajaran agama plkaramampu



mengembalikan kesadaran masyarakat terhadap makwatgrkandung di
dalamnya. Memahami konsep—konsep ajaran agamadumeisualisasi
makna dasar akan memberikan kemudahan dalam peaggarimya. Hal
ini diharapkan mampu memberikan inspirasi kepadae@si muda
terhadap kemampuan konsep agama maupun budaya lokialk
beradaptasi dengan perkembangan zaman.

Badan Perpustakaan dan Arsip Provinsi Bali upgkan salah satu
lembaga yang mendukung pendidikan dalam hal melagelban
menyediakan sumber ilmu pengetahuan di provinsi. Baingsi pokok
lembaga ini adalah ~membantu Gubernur dalam penygéaan
pemerintahan di bidang perpustakaan dan kearsPamustakaan yang
menjadi bagian dari Badan Perpustakaan dan Arsqvifai Bali ini
tergolong ke dalam jenis perpustakaan umum, karkolaksi yang
disediakan cukup beragam dan  untuk semua golondgaaedung
perpustakaan ini berlokasi di tengah kota Denpaargan lingkungan
masyarakat sekitar yang ramai. Sebagai ibukotaimsipvkota Denpasar
menjadi pusat aktivitas baik penduduk lokal maupluar Bali.
Perkembangan lingkungan kota yang ramai secaraahzerl akan
memberikan dampak terhadap kelangsungan arsitbkngaya Bali dalam
hal ini gedung Badan Perpustakaan dan Arsip ProBiadi. Pengaruh
lingkungan modern serta kurangnya penataan terhbhdapuk bangunan
dan wilayah mengakibatkan gedung perpustakaan stmkeitutupi oleh

bangunan bergaya modern lainnya. Kondisi lingkungglitar yang ramai



penduduk memberikan dampak negatif terhadap kenyamaruang
perpustakaan. Faktor-faktor tersebut seharusnygadieperhatian khusus
guna mengoptimalkan fungsi dan tujuan lembaga sebpgsat ilmu
pengetahuan dan kebudayaan bagi masyarakat Bali.

Mempertahankan Bali sebagai salah satu dapeatwisata budaya
membutuhkan peran serta yang maksimal dari Badapustakaan dan
Arsip Provinsi Bali disamping dukungan dari masiata Sebagai salah
satu lembaga yang berperan serta mendukung peadjdperpustakaan
tidak hanya mengelola dan menyediakan informasiumajuga berperan
menumbuhkan kesadaran masyarakat terhadap konespgkbudaya yang
dilandasi oleh ajaran agama Hindu sebagai ciri khataya Bali. Dalam
usaha menumbuhkan kesadaran masyarakat, perpustdkizk cukup
hanya dengan mengandalakan buku-buku ataupun metdia lainnya yang
sudah tersedia. Elemen ruang, fasilitas serta ppaer teknologi yang
menjadi bagian dari ilmu desaimerior juga menjadi salah satu solusi yang
dapat dimanfaatkan untuk mendukung tujuan tersebut.

Desaininterior merupakan ilmu tentang proses perencanaan tatg rua
dalam sebuah bangunan beserta fasilitas lainnygjadenujuan untuk
perbaikan fungsi, memperkaya estetika, memperkisi#ologis ruang
sehingga mampu meningkatkan kualitas hidup menyaray berada di
dalamnya (Ching, 2011: 36). Dengan demikian apiitasain akan menjadi
salah satu unsur yang mampu mendukung fungsi gaantsebuah ruang

baik fisik maupun non fisik. Secara fisik, elemeanbentuk ruang dan



fasilitas akan mendukung aktivitas yang terjadddiam ruang sedangkan
non fisik akan mendukung fungsi dan tujuan lembgajtu ikut berperan

serta dalam melestarikan budaya Bali. Perananrasa@alam hal ini adalah
menghadirkan konsep budaya Bali pada ruang demgap mmengutamakan
aktivitas yang terjadi di dalamnya.

Masyarakat tradisional Bali memiliki beberakansep budaya dalam
menata ruang sepedanga mandalacatuspathatri angga tri mandala,
hulu-tebendan natah Sanga mandala merupakan konsep penataan pada
rumah tinggal masyarakat tradisional Bali dengambeggi area pekarangan
menjadi sembilan bagian, mulai dari area yang dimaaktama (tempat
suci) sampai area yang dianggapsta (ruang pembersihan). Konsep
catuspathamerupakan pembagian berdasarkan pertemuan duaisuara-
selatan dan timur-barat sehingga membagi area diepjapat bagian.
Masing-masing area difungsikan untuk pemerintah@@mukiman dan
ruang terbuka/ taman. Kons&panggadantri mandalamerupakan konsep
penataan ruang yang didasari oleh sumbu vertikas¢rtal dan arah mata
angin. Konsep ini merupakan dasar dari konsep sangadala yang
membagi area menjadi tiga bagian yaitiamag madyadan nista Hulu-
teben merupakan konsep yang meyakini bahwa gunung mieauparea
utama dan laut merupakan area nista. Konsep inibagharea menjadi dua
bagian yaitu hulu (gunung) dan teben (laut) dengamukiman penduduk
berada di tengah-tengahnylatah merupakan konsep penataan ruang

dengan pola terpusat. Area ini dijadikan pedomdandanembentuk area



yang terdapat disekelilingnyaNatah merupakan ruang terbuka pada
lingkungan rumah tinggal masyarakat Bali yang dlikgii oleh bangunan-
bangunan sebagai pusat orientasi dan sirkulasibgBle1986: 107).
Berdasarkan pemahaman terhadap pola dan malow@sek natah
merupakan dasar pengembangan konsep-konsep pensagrnyang ada di
Bali. Pola memusat dari konsep natah membentul no@ing yang terdapat
disekelilingnya seperti pola duahulu-teben, tiga (ri angga dan tri
mandalg, empat (catuspatha) dan sembilan (sanga man&abigai pusat,
area ini memiliki hubungan timbal-balik terhadapeaardisekelilingnya
seperti pada penataan rumah tradisional Bali. Kwbnsatah juga
menekankan pada faktor pentingnya ekologi terhadapg dan aktivitas
manusia. hal ini menunjukkan perlunya keseimbaraggara ruang dalam
(interior) dan ruang luareksterio). Secara mendasar, pengembangan pola
dan makna konsematah dapat dijadikan solusi dalam pemecahan
permasalahan pada ruang perpustakaan. Pola tegasat dikembangkan
guna memberikan kemudahan dalam pengawasan sedapgikenfaatan
ekologi akan mendukung suasana ruang serta aktivdia dalamnya.
Penataan ruang melalui pengembangan konsep nakdligae akan
membangkitkan ingatan masyarakat terhadap makneersai warisan
leluhur sehingga diharapkan menjadi inspirasi dalaehestarikan ciri khas

budaya Bali.



B. Rumusan Ide Penciptaan

Berdasarkan observasi lapangan pada gedungnBRerpustakaan dan
Arsip Provinsi Bali, terdapat beberapa permasalal@ada ruang
perpustakaan seperti pola ruang, penataan fagsilpascahayaan dan
penghawaan, serta optimalisasi aktivitas baik pefge maupun
pengunjung. Pola penataan dan fasilitas yang Iseeara psikologis dapat
menimbulkan kejenuhan dalam beraktivitas. Hal iakidbatkan oleh tidak
adanya suasana baru yang mampu menimbulkan kesargarah dalam
melaksanakan aktivitas. Ruang-ruang yang seharusmgiabung dibatasi
oleh dinding pemisah yang tertutup (pasif). Pengawayang dilakukan
oleh pengelola/ staff akan mengalami hambatan kaendapat jarak dalam
berkomunikasi. Antara fasilitas baca dan area pepgnan buku memiliki
jarak cukup jauh sehingga akan mempengaruhi mabilpengunjung.
Pencahayaan alami masih mempergunakan jendeleeksional dengan
lebar bukaan yang terbatas sehingga membutuhkaratean cahaya buatan
pada siang hari. Penghawaan buatan (AC) membutubikga operasional
yang tinggi. Dalam situasi tertentu, tidak semuangomjung dapat
beradaptasi dengan penghawaan buatan (AC) sehinggabutuhkan
penghawaan alami. Pemisahan ruang dengan penempat yang
memiliki jarak cukup jauh akan memperpanjang sakubaik pengunjung
maupun pengelola.

Beberapa permasalahan yang terdapat pada peapgstakaan memiliki

keterkaitan dengan makna yang terkandung dalamekomestah Makna



filosofi konsepnatahyaitu terpusat dapat dikembangkan pada pola pamata
ruang. kondisi ruang yang terbuka dengan penempatanpengelola/ staff
sebagai pusat dapat menjadi solusi permasalahagawasan pengunjung
oleh pengelola/ staff. Makna ruang terbuka (ek9loiglam konsematah
akan menjadi solusi bagi pencahayaan, penghawatm sekulasi civitas
dalam ruang. ruang terbuka akan memudahkan alstibigék pengunjung
maupun pengelola untuk menuju ruang lain. Pengegdmnuang terbuka
juga dapat disesuaikan dengan kondisi lingkunganrdang sehingga tetap
mampu mendukung aktivitas. Unsur estetika konsegtah akan
diaplikasikan melalui pengembangan ornamen trasi$idali sehingga
akan mendukung fungsi edukatif bagi pengunjungskbnoya anak-anak.
Aplikasi konsep natah pada ruang perpustakaan rakanp usaha
menumbuhkan kembali ingatan dan kesadaran bahwasmaselayaknya
menjalin keselarasan dengan alam. Pengembangann desedasarkan
makna konsep budaya tradisionahiah) diharapkan menjadi inspirasi akan
kemampuan adaptasi warisan leluhur terhadap peikegam zaman.
Seperti halnyanterior, tubuh dalam arti mulia merupakan “ruang yang
mengungkapkan diri” (Mangunwijaya, 2009: 13). Mas¥at tradisional
Bali juga mempercayai bahwa manusia merupakan wkged dari alam,
begitu juga dengan rumah tinggal/ ruang yang mengadminan dari
penghuninya. Makna filosofi, ekologi, dan estetykang terkandung dalam
konsep natah diharapkan mampu memberikan solusi pengembangan-

pengembangan desain.



Berdasarkan penjelasan di atas, maka rumusanpénciptaan pada
redesairinterior perpustakaan ini adalah :
Bagaimanakah adaptasi konsegtah pada redesaimterior perpustakaan

sehingga dapat mendukung aktivitas di dalam ruang?

C.Orisnalitas

Natahmerupakan konsep yang dipergunakan masyarakaitnaal Bali
sebagai orientasi atau pusat dari bangunan laindgga kosong dengan
makna ekologi, sosial dan estetika ini bisa mergaétral dan profan sesuai
pemakaiannya. Pada masanya masyarakat tradisiatianBngaplikasikan
konsep natah hanya terbatas pada ruang Iluar. Karya ini akan
mengembangkan konsep natah ke dalarterior perpustakaan yang
memiliki aktivitas lebih kompleks serta elemen—edenmnterior lainnya.
Natahyang sebelumnya dikelilingi oleh bangunan kinirakaenjadi pusat
dari ruang-ruang yang ada di sekitarnpatah tidak hanya menjadi pusat
dari ruang, namun juga akan menjadi pusat orierdasi fasilitas yang
terdapat di dalam ruang.

Redesaininterior perpustakaan dengan konseptah ini juga akan
diaplikasikan melalui pengembangan bentuk, warnakstur dan
pencahayaan dengan tetap didasari oleh makna koasep. Bentuk fisik
akan dikembangkan melalui kombinasi bentuk-benteksgyi, sedangkan
warna dan tekstur akan dikembangkan melalui makaen dekologi).

Redesaininterior Badan Perpustakaan dan Arsip Provinsi Bali dengan
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konsep natah sebagai hasil akhir, nantinya diharapkan mempujaden
inspirasi dalam desaimterior ruang publik maupun privat lainnya sebagai
salah satu solusi terhadap semakin sempitnya ldflakna-makna yang
terkandung di dalam konsematah diharapkan membangkitkan kesadaran
masyarakat khususnya Bali sebagai langkah awal staellean warisan

budaya leluhur.

D. Tujuan dan manfaat

Pengembangan konsemtah pada ruang perpustakaan ini memiliki

tujuan yaitu :

1. Memberikan kemudahan bagi pengelola perpustakdamdaengawasi
aktivitas pengunjung.

2. Memberikan kemudahan dalam penyimpanan buku.

3. Memberikan kemudahan dalam hal sirkulasi dan akgmsal kepada
pengunjung dalam menentukan ruang.

4. Memberikan kemudahan bagi pengunjung dan pengpkrjpustakaan
dalam hal pelayanan informasi.

5. Menciptakan suasana alam dengan menghadirkan Ipabatzang
terbuka.

6. Mendukung Badan Perpustakaan dan Arsip provinsii Balam

melestarikan budaya Bali.
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Terdapat beberapa manfaat dalam redestarior perpustakaan dengan
konsep natah bagi desainer, pengelola, masyarakapithak—pihak yang
terkait antara lain :

1. Berperan serta dalam melestarikan budaya daerahdBlaim desain
interior.

2. Menekan biaya operasional ruang dengan memanfagiaghawaan
dan pencahayaan alami.

3. Memberikan efektifitas waktu dan tenaga bagi perigeldan
pengunjung dalam beraktifitas.

4. Menarik minat pengunjung dengan menghadirkan pekyayang
prima.

5. Memberikan kontribusi ide kepada pemerintah sebpgddman dalam

menata ruang khususniderior.
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